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INTI ANAPOL

Ada dua hal yang akan diungkap dalam analisis politik luar negeri (inti Analisis Politik Luar Negeri), yaitu:

I. Berusaha memahami inti politik luar negeri suatu negara. 

Kita harus memahami falsafah dan ideologi suatu bangsa, juga memahami konsensus nasional. 

· Ideologi berkaitan dengan sistem pemerintahan suatu negara. Contoh: Kapitalis-Liberalis, atau Sosialis-Komunis. 

· Falsafah diperoleh dari religi suatu negara atau pengelolaan suatu negara.

· Konsensus nasional adalah kesatuan pandang suatu bangsa dalam pergaulan internasional.

II. Proses Perumusan, penentuan dan pelaksanaan politik luar negeri.

Kita mempelajari faktor-faktor tangible (bersifat nyata, bisa dilihat, bisa diperkirakan) yang bisa dianalisis secara pasti, serta Faktor-faktor intangible (bersifat tidak nyata, tidak terlihat, sulit diperkirakan) yang terasa pengaruhnya tapi sulit untuk dikaji sehingga memerlukan skill tertentu. Contoh: pada saat pemerintahan Megawati, adalah benar ketika ia melakukan suatu politik luar negeri tertentu (bersifat tangible) tapi ketika menentukan kebijakan Megawati juga dipengaruhi baik oleh faktor keluarga dan juga dari DPR/MPR (bersifat intangible).

Karakteristik Analisis Politik Luar Negeri

1. Karakteristik Historik

Senantiasa membutuhkan bahan pokok yang berupa bahan sejarah yang negaranya kita teliti. Contoh: Kenegarawanan dari Soekarno.

2. Karakteristik Komparatif

Data historis yang tadi terkumpul dikomparasikan dan diharapkan:

· Pemahaman makin mendalam mengenai suatu negara, ras, kelompok negara dan lain-lain;

· Dapat menemukan berbagai model yang bagus dari berbagai pemerintahan, dan lain-lain.

3. Karakteristik Prediktif (Memperkirakan/meramalkan)

Data dapat diperkirakan atau diramalkan. Ketepatan dibantu oleh alat-alat ukur, pengalaman dengan asumsi bahwa ada suatu pola yang berulang. Dengan prediksi juga kita dapat mempelajari wisdom/kearifan. Contoh: pemerintahan SBY kedepannya dapat diperkirakan akan menjadi seperti apa.

Dalam analisis politik luar negeri, sebaiknya di fokuskan pada suatu negara saja, misalnya: Jepang, AS, Indonesia dan lain-lain.

Hal lain yang harus diperhatikan dalam Analisis Politik Luar Negeri, yaitu:

1. Governmental Agencies/lembaga-lembaga pemerintah yang bersifat resmi atau formal.

-     Kepala Pemerintahan/Kepala Negara: Presiden, Raja, Perdana Menteri;

- Pejabat dari departemen-derpartemen/ lembaga-lembaga pemerintah yang terkait dengan bidang luar negeri. (Deplu, Hankam, Perdagangan, Kehakiman);

- Lembaga-lembaga negara lainnya (DPR/Komisi I DPR).

2. Non-Governmental Agencies

- Parpol;

- Kelompok Kepentingan/pressure group;

- Media Komunikasi/media massa (opini koran, majalah, dll).

- Lembaga-lembaga atau badan-badan yang terlibat dalam Policy Making;

3. Other Influences (hampir sama dengan faktor-faktor yang bersifat intangible), misalnya: kemampuan intelektual.

Pandangan pakar Anapol Howard H. Lentner dalam bukunya Foreign Policy Analysis: A Comparative and Conceptual Approach, mengatakan ketika akan menganalisis suatu politik luar negeri (Polugri), kita harus mengkaji 3 hal yang terkait dengan polugri tersebut:

1. Pemilihan atau seleksi tujuan (selections of objective);

2. Mobilisasi atau pergerakan dari berbagai perangkat/sarana yang diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut (mobilization of means);

3. Implementasi atau pelaksanaan tujuan-tujuan tersebut dengan memperhitungkan kemampuan yang dimiliki serta resources (sumber daya) yang tersedia, biasanya berkaitan dengan teknologi.

Faktor yang menjadi unit analisis Polugri:

I. Actors (para pelaku) secara global
Lentner menyebutkan kriteria bisa disebut actors adalah merupakan suatu entitas atau kesatuan yang terorganisasi yang mampu (capable) untuk membuat atau melaksanakan 3 (tiga) tindakan polugri, yaitu:

1. Mampu untuk membuat decission (keputusan-keputusan, kebijakan-kebijakan yang memperhitungkan situasi dan kondisi lingkungan di luar sistem politik negaranya);

2. Mampu menggerakkan berbagai potensi yang diperlukan untuk mencapai decission atau tujuan-tujuan tersebut;

3. Mampu untuk mengaplikasikan berbagai instrumen dan teknik yang dimiliki terhadap pelaku atau aktor lain.

Tipe dari Actors, diantaranya:

1. International Organization (OI), baik regional maupun global, misalnya: PBB, OKI, ASEAN, UNI EROPA dan lain-lain;

2. Transnational Actors (pelaku transnasional). Kesatuan-kesatuan yang bukan bersifat non-governmental entities yang bisa jadi berkedudukan di suatu negara tapi dengan wilayah operasi yang melewati batas-batas nasional negara. Bentuknya bisa MNC (Multinational Corporation), TNC (Transnational Corporation) atau kelompok-kelompok internasional yang mempunyai berbagai orientasi atau kepentingan, misalnya Green Peace;

3. States (negara-negara). 3 (tiga) yang harus dilihat pada states adalah: 1. Capability/kemampuan; 2. Capasity/kapasitas; 3. Kemampuan untuk memposisikan diri sesuai dengan kapasitas dan kemampuan untuk menempatkan diri.

II. International System

Sistem internasional bisa didefinisikan sebagai kumpulan kesatuan politik yang independen seperti suku, negara kota, bangsa, dan kerajaan, yang berinteraksi dalam frekuensi tinggi dengan proses yang teratur.

Para pengkaji mempunyai perhatian untuk menjelaskan keistimewaan atau karakteristik perilaku unit politik tersebut satu sama lain dan menerangkan berbagai perubahan besar dalam pola interaksinya.

Karakteristik umum setiap sistem internasional bisa dipergunakan sebagai kumpulan variabel untuk membantu menerangkan orientasi yang khas, tujuan dan tindakan unit politik (polugri).

Peradaban yang dianggap didalamnya terkandung bukti sejarah hubungan antar negara ada tiga, yaitu:

1. Sistem Cina yang diterapkan pada zaman dinasti Chou;

2. Sistem Yunani tentang negara kota;

3. Politik internasional zaman Renaissance Italia pada abad kelima belas.

Politik Internasional pada Dinasti Chou, 1122-221 SM

Para sarjana ahli Timur Jauh biasanya menggolongkan kurun waktu sembilan abad sejarah Cina dibawah dinasti Chou dalam paling sedikit dua atau mungkin tiga jenis struktur yang secara fundamental satu sama lain berbeda.

1. Saat pemerintah feodal yang berlangsung dari tahun 1122 SM yang merupakan awal pendirian dinasti Chou sampai dengan sekitar tahun 771 SM ketika pusat pemerintahan Chou dikalahkan oleh pemberontakan bangsawan feodal dan bangsa barbar, serta didesak memindahkan ibukota Hao ke Loyang di ujung sebelah Timur, sehingga disebut zaman Western Chou.
2. Dari tahun 771 SM sampai tahun 483 SM dikenal sebagai zaman Spring and Autumn, berkembang suatu sistem negara independen, kadangkala tersusun dalam dua blok yang bertentangan, menggantikan pemerintahan kecil feodal zaman Western Chou.

3. Zaman warring states dari tahun 403 SM sampai dengan 221 SM, secara politik tercatat berbagai konflik dan kompetisi diantara negara-negara besar, runtuhnya persekutuan yang teguh dan struktur polar (kutub) kuasa, serta kehancuran sistem itu sendiri.

Karena bangsa Cina menyadari kedudukan internasional negaranya, mereka sering berusaha meyakinkan para tetangganya, sekutu, dan musuhnya sekaligus dengan kemenangan militer yang spektakuler atau jika mereka menghendaki perang, mereka akan memimpin defile militer yang megah sebelum menemui pemimpin negara lain.

Dalam zaman spring and autumn serta warning states, setiap unit politik independen memimpin hubungan luar negerinya tanpa rekomendasi resmi dari pusat kekuasaan monarki.

Politik Luar Negeri Negara-negara Kota Yunani (800-322 SM)

Negara kota (polis) merupakan bentuk organisasi politik utama pada zaman Yunani pada abad ke-8 sampai dengan Philip dari Macedonia menguasai Semenanjung Yunani pada akhir abad ke-4 SM.

Kebanyakan unit politik pada zaman tersebut terdiri dari sekumpulan kota atau kota kecil, biasanya kastil, dikelilingi oleh wilayah kecil yang merupakan daerah pertanian.

Negara-negara kota Yunani mengembangkan sejumlah kaidah yang mengatur hubungan diplomatik dan perang. Kaidah-kaidah ini memberikan pengakuan terhadap kedaulatan dan persamaan kedudukan diantara unit-unit politik serta menetapkan batasan kekebalan diplomatik serta perlindungan terhadap kuil-kuil keagamaan pada waktu perang.

Politik Internasional Zaman Renaissance Italia

Karakter politik yang unik di Semenanjung Italia pada abad ke-15 bisa diketahui dengan membandingkan sistem negara-kota dan republik Italia dengan struktur negara-negara Eropa lainnya.

Karakteristik politik yang penting dari negara-negara Italia pada abad ke-15 ialah kelemahan dalam bidang keamanan dan stabilitas pemerintahan. Sedikit sekali pemerintah yang mampu memerintah dengan tenang pada masa jabatannya. Unit politik utama pada zaman itu ialah: Negara Kepausan, Venesia, Milan, Genoa, Florence dan Napels.

SISTEM INTERNASIONAL KONTEMPORER

Politik Internasional Eropa Abad ke-18

Bentuk penting politik internasional di Eropa pada abad ke-18 ialah tersebarnya pengaruh diplomatik dan kapabilitas militer diantara negara-negara besar, sifat demikian juga ditemui di Cina, Yunani, dan Renaissance Italia.

Inggris, Perancis, Swedia, Spanyol, Austria, Prusia dan Turki memiliki berbagai lembaga politik domestik, kekuatan militer, atau prestise internasional yang hampir serupa. Pembagian kekuasaan dan pengaruh yang relatif merata memberikan kemungkinan bagi negara dinasti mengubah persekutuan tanpa mengganggu tatanan sistem keseluruhan.

Sistem Internasional Abad ke-19

Beberapa perkembangan dalam abad ke-19 dan 20 telah menyebabkan perubahan mendasar dalam tatanan dan proses politik internasional. Perkembangan tersebut antara lain:

1. Bangkitnya Nasionalisme, yaitu perasaan emosi yang melekat kuat pada negara (termasuk kesetiaan tradisional terhadap provinsi atau kota) dan juga keterlibatan penuh rata-rata warga negara dalam kehidupan politik pemerintah.

2. Teknologi Perang, ialah penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi industri perang. Kemajuan dalam teknologi militer memungkinkan mereka melaksanakan rencana militer lebih cepat dan menghancurkan.

3. Konflik ideologis, ialah munculnya prinsip ideologi dan doktrin politik sebagai motif utama atau pedoman perilaku politik luar negeri.

Politik internasional abad ke-19 secara unik dipengaruhi oleh pertumbuhan masalah ideologi, peningkatan kualitas senjata perang, serta tumbuhnya nasionalisme dan keterlibatan massa.

Sistem Global Kontemporer

Karakteristik utama unit politik dalam sistem internasional kontemporer adalah basis teritorial. Negara-negara mempertahankan pengelolaan pemerintahan secara sistematik terhadap warga negara di wilayahnya.

